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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Jumlah lansia di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data
dari Kemenkes tahun 2013 menyebutkan jumlah lansia tahun 2017 terdapat
23,66 juta jiwa (9,03%). Diprediksi jumlah penduduk lansia akan terus
meningkat yaitu tahun 2020 (adalah 27,08 juta), tahun 2025 (adalah 33,69
juta), tahun 2030 (adalah 40,95 juta) dan tahun 2035 (adalah 48,19 juta).
Peningkatan jumlah lansia setiap tahun merupakan salah satu indikator
keberhasilan pembangunan di Indonesia (BPS, 2017).

Di Indonesia terdapat 19 provinsi (55,88%) di Indonesia yang memiliki
struktur penduduk tua. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan
provinsi dengan persentase populasi lansia terbanyak di Indonesia 13,81%,
secara administratif provinsi DIY terdiri dari 1 kota dan 4. Menurut data BPS
jumlah penduduk DIY tahun 2017 sebesar 3.762.167 jiwa. Kulon Progo
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki persentase jumlah lansia
terbanyak. Kecamatan Sentolo merupakan salah satu Kecamatan di Kulon
Progo yang memiliki jumlah lansia terbanyak yaitu sebanyak 8.686 lansia.
(BPS, 2017).

Fungsi fisik pada lansia menurun seiring usia, hal ini berdampak pada
penurunan kualitas hidup lansia. Penyakit pada lansia seperti osteoporosis dan

osteoatritis dapat mempengaruhi fungsi fisik pada lansia yang dapat



mempengaruhi kualitas hidup. Pada lanjut usia terjadi penurunan fungsi
organ-organ yang menyebabkan gangguan fungsional. Salah satu sistem yang
menurun adalah sistem muskuloskeletal. Penurunan fungsi otot berdampak
pada keseimbangan dan mobilitas lansia. Hal ini menyebabkan lansia mudah
jatuh dan menjadi ketergantungan dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Diperkirakan 100 orang penduduk usia produktif harus menanggung sekitar
12 orang penduduk lansia (Depkes, 2013).

Kualitas hidup adalah sejauh mana seseorang dapat merasakan dan
menikmati terjadinya segala peristiwa penting dalam kehidupannya sehingga
kehidupannya menjadi sejahtera (Rapley, 2003). Jika seseorang dapat
mencapai kualitas hidup yang tinggi, maka kehidupan individu tersebut
mengarah pada keadaan sejahtera, sebaliknya jika seseorang mencapai kualitas
hidup yang rendah, maka kehidupan individu tersebut mengarah pada keadaan
tidak sejahtera (Brown, 2004). Salah satu metode yang digunakan adalah
WHOQOL-OLD yang dapat menilai kualitas hidup.

Berdasarkan uraian diatas provinsi Yogyakarta menempati posisi pertama
dengan jumlah lansia terbanyak di Indonesia. Kulonprogo adalah salah satu
kabupaten dengan jumlah lansia terbanyak di Yogyakarta. Peneliti tertarik
melakukan penelitian ini karena belum ada penelitian yang menilai tentang
fungsi fisik lansia yang bisa menggambarkan fungsi fisik lansia di pedesaan.
Dengan adanya peningkatan usia harapan hidup lansia di Kulon Progo dan
belum adanya penelitian mengenai fungsi fisik lansia di Kecamatan Sentolo

serta peneliti tertarik mengetahuai fungsi fisik lansia di , peneliti tertarik untuk



mengetahui hubungan fungsi fisik dengan kualitas hidup lansia di Kecamatan

Sentolo Kabupaten Kulon Progo .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
dirumuskan sesuatu masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat hubungan antara fungsi fisik dengan kualitas

hidup lansia di Kecamatan Sentolo?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan fungsi fisik dengan kualitas hidup lansia di

Kecamatan Sentolo.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui hubungan handgrip test dengan kualitas hidup lansia di
Kecamatan Sentolo
b. Mengetahui hubungan Timed up and go test dengan kualitas hidup

lansia di Kecamatan Sentolo

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
sarana untuk memperluas wawasan mengenai hal-hal yang dialami pada
proses penuaan khususnya terkait dengan fungsi fisik serta kualitas hidup

pada lansia.



1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan kepada masyarakat khususnya lansia mengenai perubahan
keadaan yang di alami lasia sehingga dapat mempersiapkan diri
sebelum atau selama masa tua.

b. Bagi tenaga kesehatan: hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi sehingga dapat meningkatkan pelayanan
kesehatan lansia.

c. Bagi Peneliti: dari kegiatan penelitian ini diharapkan dapat
memperluas wawasan dan ilmu serta menambah pengalaman peneliti

dalam komunikasi dan empati terhadap lansia.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Penelitian | Metode, Subyek, dan | Hasil
instrumen
Batoteng, | Hubungan Cross Sectional | Terdapat hubungan
2017 Fungsi Fisik | dengan 54 subyek antara kekuatan
dengan Kualitas | Instrumen: handgrip dengan
Hidup Lansia di 1. Tes utnuk | kualitas hidup
Kecamatan melihat fungsi | domain otonomi,
Ngampilan, fisik dengan | domain aktivitas pada
Danurejan dan Handgrip, masa lampai, dan
Gendongtengen Timed Up and | domain  partisipasi
Kota Go Test | sosial (p<0,05) dan
Yogyakarta (TUG), dan | tidak terdapat
Borg Scale. hubungan antara
2. Kuesioner kekuatan  handgrip
WHOQOL- dengan kualitas hidup
OLD  untuk | domain sensori,
menilai domain kematian dan
kualitas hidup | keadaan terminal, dan
lansia domain persahabatan

cintah kasih (p>0,05).
Terdapat  hubungan
antara Timed Up and
Go Test (TUG)
dengan kualitas hidup
domain otonomi
(p<0,05) dan tidak
terdapat  hubungan
antara Timed Up and
Go Test (TUG)
dengan kualitas hidup
domain Sensori,
domain aktivitas pada
masa lampau, domain
pastisipasi sosial,
doamin kematian dan
keadaan terminal, dan
domain persahabatan
dan cinta  kasih
(p>0,05). Tidak
terdapat  hubungan
antara Berg Scale
dengan kualitas hidup




pada semua domain
(p>0,05).

Jonathan,
2017

Hubungan
Fungsi Fisik
dengan Kualitas
Hidup Lansia di
Kecamatan
Gondokusuman
dan Pakualaman
Kota
Yogyakarta

Sectional
subyek

Cross
dengan
penelitian
Instrumen:

1. Tes utnuk
melihat fungsi
fisik  dengan
Handgrip,
Timed Up and
Go Test
(TUG), dan
Borg Scale.

2. Kuesioner
WHOQOL-
OLD  untuk
menilai
kualitas hidup
lansia

22

Terdapat  hubungan
antara kekuatan
handgrip tangan
kanan dengan
kualitas hidup
domain otonomi,

domain aktivitas pada
masa lampai, Kini dan
akan datang, domain
partisipasi sosial dan
domain persahabatan
cintah kasih (p<0,01).
Tidak terdapat
hubungan antara
Timed Up and Go
Test (TUG) dengan
kualitas hidup pada

semua domain
(p>0,05).  Terdapat
hubungan antara

Borg Scale dengan

kualitas hidup
domain otonomi
(p<0,01), domain

aktivitas pada masa
lampau, kini dan akan
datang (p<0,005),
domain  partisipasi
sosial (p<0,05 dan
domain persahabatan
dan cinta  kasih
(p<0,01)

Meninjau penelitian terdahulu, terdapat beberapa persamaan yaitu variabel

yang diteliti. Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah tempat dan

jumlah variabel. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berbeda dari

penelitian ~ sebelumnya

dan  layak

sebagai

penelitian  baru




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan fungsi fisik
dengan Kualitas hidup lansia pada 50 lansia di Kecamatan Sentolo penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang sangat bermakna antara handgrip Kiri
dengan kualitas hidup domain otonomi, domain aktivitas, dan domain
partisipasi sosial.

2. Terdapat hubungan yang sangat bermakna antara handgrip kanan
dengan kualitas hidup domain otonomi, dan domain partisipasi sosial.

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara handgrip kanan dengan
kualitas hidup domain aktivitas.

4. Terdapat hubungan bermakna antara timed up and go test dengan
kualitas hidup domain sensori, domain aktivitas, dan domain partisipasi
sosial.

5. Tidak terdapat hubungan antara handgrip kiri, handgrip kanan
dengan kualitas hidup domain sensori, domain kematian, dan domain
persahabatan.

6. Tidak terdapat hubungan antara timed up and go test dengan
kualitas hidup domain otonomi, domain kematian, dan domain

persahabatan.
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5.2 Saran
1. Bagi Lansia
Lansia didorong agar tetap melakukan aktivitas sehari-hari yang
masih mungkin dilakukan sendiri guna mempertahankan kekuatan otot dan
mobilitas dalam berjalan. Lansia juga didorong agar teratur melakukan
aktivitas fisik seperti jalan kaki, senam lansia dan bersepeda.
2. Bagi Keluarga Lansia
Keluarga lebih memberikan dukungan dan dorongan kepada lansia
agar lansia tetap aktif dalam setiap kegiatan seperti senam lansia dan
posyandu. Keluarga juga lebih memberikan kebebasan atas kegiatan yang
dilakukan lansia.
3. Bagi Posyandu Lansia
Perlu meningkatkan kegiatan lansia lebih dari satu kali dalam satu
bulan, dan melakukan kunjungan rumah bagi lansia yang tidak dapat
mengikuti posyandu karena keterbatasan fisiknya. Posyandu juga
diharapkan dapat membuat program latihan beban yang dapat menunjang
kekuatan otot lansia.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan  dapat  melakukan  penelitian  yang  dapat
menggambarkan hubungan kausatif antara fungsi fisik dengan kualitas

hidup lansia.
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